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NGOGLENG

Alfirahma Astia Putri
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RINGKASAN

Karya tari “Ngogleng” adalah karya yang berpijak dari seni tari Kethek
Ogleng versi Sutiman, Kabupaten Pacitan dengan durasi pementasan 17.20 menit.
“Ngogleng” mengambil karakter gerak monyet dan mengembangkan enam gerak
pokok dari seni tari Kethek Ogleng versi Sutiman Pacitan. Pada karya sebelumnya
dengan judul Vanara yang merupakan tugas akademis dari mata kuliah Teori &
Koreografi 11l mengangkat tentang gerakan-gerakan monyet saja dengan pijakan
yang sama Yyaitu seni tari Kethek Ogleng. Namun pada karya tari “Ngogleng” ini
akan menghadirkan Kembangan gerak-gerak monyet, enam gerak pokok, dan
akrobatik yang berpijak dari seni tari Kethek Ogleng versi Sutiman Pacitan.

“Ngogleng” dikomposisikan dalam bentuk koreografi kelompok dengan
penari perempuan berjumlah tujuh penari. Menggunakan rangsang visual dan
rangsang kinestetik, tema tari merujuk pada pengembangan gerak-gerak monyet
dan enam gerak pokok pada seni tari Kethek Ogleng versi dari Pak Sutiman Pacitan.

Judul yang dipilih dalam karya ini adalah “Ngogleng” yang dapat diartikan
sebagai gerakan atau akivitas yang dilakukan oleh penari yang menarikan seni tari
Kethek Ogleng di Desa Tokawi, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan. Karya
ini menggunakan tipe tari studi gerak dan tipe tari murni, karya ini menggunakan
bentuk atau cara ungkap berupa adegan yang dibagi menjadi introduksi, tiga
adegan, dan ending atau bagian akhir. Karya tari “Ngogleng” menggunakan proses
penciptaan karya tari melalui tahapan metode dari Jacqueline Smith terjemahan Ben
Suharto yang berjudul Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru yaitu
Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi, Evaluasi.

Kata Kunci : Kethek Ogleng, “Ngogleng”, Enam Gerak Pokok
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PENDAHULUAN

Kethek Ogleng merupakan hasil dari kebudayaan yang telah
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi yang telah
menjadi sebuah tradisi yang terus dipertahankan oleh masyarakat Pacitan.
Kethek Ogleng adalah satu bagian dari seni pertunjukan khususnya tari.
Terdapat beberapa sanggar kesenian di Kabupaten Pacitan yang masih
melestarikan kesenian Kethek Ogleng ini, salah satu nya adalah Sanggar
Condro Wanoro yang berada di Desa Tokawi, Kecamatan Nawangan,
Kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan terletak di paling ujung barat daya
Provinsi Jawa Timur berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah tepatnya
Kabupaten Wonogiri. Wilayahnya berbatasan langsung dengan Kabupaten
Ponorogo, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Trenggalek, dan Samudera
Hindia. Sebagian besar dari wilayahnya berupa karst, yakni bagian dari

rangkaian Pegunungan Sewu. Tanah tersebut kurang cocok untuk pertanian.

Sanggar Condro Wanoro merupakan wadah bagi seniman-seniman
di Desa Tokawi maupun di Kabupaten Pacitan untuk berkarya. Di sanggar
Condro Wanoro tersebut terdapat tari Kethek Ogleng yang menjadi tarian
khas dari Kabupaten Pacitan. Sanggar Condro Wanoro berdiri tahun 2008
yang pada awal berdirinya beranggotakan 15 orang, dan rata-rata berumur
sekitar 40 tahun. Kehadiran sanggar Condro Wanoro mendapat tanggapan

baik dan positif dari warga daerah setempat, karena dengan adanya sanggar



Kesenian Condro Wanoro, Desa Tokawi menjadi lebih dikenal oleh

masyarakat luar.

St
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Gambar 1. Tari Kethek Oglen;]_karya Stiman Pacitan

(sumber: Pemerintah Kabupaten Pacitan 2021 diakses pada tanggal 05 April 2024)

Pada tahun 2010 anggota sanggar Condro Wanoro berjumlah sekitar
60-70 orang termasuk anak-anak muda yang ikut serta melestarikan budaya.
Dikarenakan anggota dari sanggar Condro Wanoro yang dewasa rata-rata
bekerja sebagai petani dan anak-anak maupun remaja masih bersekolah,
maka mereka memilih hari Minggu sebagai hari efektif di sanggar. Hari
Minggu dipilih untuk berkegiatan maupun berproses, karena di hari itu

semua pekerjaan maupun sekolah libur.

Secara faktual dan historikal keberadaan seni Kethek Ogleng dapat
ditelusuri secara jelas asal-usulnya. Pada beberapa literatur disebutkan
bahwa seni Kethek Ogleng yang berkembang di Pacitan merupakan hasil

kreasi warga desa Tokawi yang bernama Sutiman. Kethek Ogleng



diciptakan Sutiman di Desa Tokawi Kabupaten Pacitan Provinsi JawaTimur
tahun 1962*. Kethek Ogleng merupakan seni pertunjukan rakyat hasilimitasi
dari gerakan kera hasil pengamatan di ladang kemudian dilanjutkan di
Kebun Binatang Sriwedari Surakarta. Gerakan hasil ciptaan Sutiman sangat
identik dengan kondisi sosial budaya Desa Tokawi, Kecamatan Nawangan,

Kabupaten Pacitan.

Sutiman tertarik membuat enam gerakan pokok dari imitasi gerakan
kera yang diawali kera yang sedang bermain-main di antara dahan pohon
yang rindang saat itu. Enam gerakan pokok itu adalah : gerakan berguling
ke depan atau koprol, akrobatik, duduk termenung dengan menyerupai
duduknya kera, berjalan seperti jalannya kera dengan posisi tangan dan kaki
menapak di tanah dan badan membungkuk dengan tatapan mengarah ke
depan. Gerakan dengan posisi berjalan dengan kaki dan tangan menyentuh
di tanah bermain dengan penonton, gerakan merespons penonton dengan
maksud untuk berinteraksi, gerakan jika telah mendapatkan hadiah dari
penonton berupa makanan ataupun bentuk lainnya dibawa ke rumah dengan

gerakan mirip kera atau monyet.

Penata tertarik untuk menjadikan seni tari Kethek Ogleng sebagai
pijakan dari karya yang akan digunakan sebagai Tugas Akhir, karena penata
pernah menonton secara langsung dan seni tari Kethek Ogleng ini adalah

tradisi khas dari daerah asal penata. karya tari “Ngogleng” akan mengolah

1Agoes Hendriyanto, Bakti Sutopo, Arif Mustofa,“Kekhasan Seni Kethek Ogleng Pacitan
Karya Sutiman”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 11 No.1. (Juni 2019) 1563



karakter gerak hewan monyet dari seni tari Kethek Ogleng kemudian
dikembangkan. Penata tertarik untuk mengembangkan gerakan-gerakan
imitasi hewan monyet, mengembangkan enam gerakan pokok dari seni tari
Kethek Ogleng, dan akan merangkai akrobatik, penata memberi gerakan
akrobatik karena menggambarkan monyet yang lincah dan suka bermain
bergelantungan dan penata memiliki keahlian di bidang tersebut untuk

dilatihkan kepada penari karya ini.

Tari rakyat adalah salah satu ragam kesenian yang tumbuh pada
masyarakat pedesaan, berlatar belakang tradisi adat dan budaya yang di
wariskan secara turun temurun® Seni Kethek Ogleng sebagai tarian rakyat
yang menirukan gerakan lincah kera memerlukan ruangan pentas yang luas.
Sebagai tari rakyat, seni Kethek Ogleng banyak menggunakan gerak imitatif
dan ekspresif, menirukan kegiatan atau gerakan kera di alam bebas. Pada
tari Kethek Ogleng terdapat gerakan-gerakan akrobatik yang tentunya
membutuhkan ruangan yang luas. Ruang merupakan elemen pertama untuk

keberhasilan pertunjukan gerak tari Kethek Ogleng.

Pada karya sebelumnya yang berjudul “Vanara” yang menjadi tugas
akademik dari mata kuliah Teori & Koreografi IIl mengangkat tentang
gerakan-gerakan monyet saja. Namun pada karya tari “Ngogleng” ini akan
dihadirkan Kembangan gerak dari enam gerak pokok dari Kethek Ogleng

dan akrobatik.

2Mukhlas Alkaf, “Berbagai Ragam Sajen Pada Pementasan Tari Rakyat Dalam Ritual
Slametan”, Jurnal Seni Budaya, Vol 11 No. 2 (Desember 2013) 211



Gambar 2 : Karya Tari VANARA koreografi sebelumnya yang juga terinspirasi dari Seni
Tari Kethek Ogleng yang diujikan dalam mata kuliah Teori & Koreografi Ill (Dokumentasi
oleh : Alfirahma Astia Putri diambil pada tanggal 23 November 2024)

Berpijak dari seni Kethek Ogleng, penata tertarik untuk membuat
sebuah garapan baru yang nantinya akan ditarikan oleh perempuan,
mengapa perempuan? Karena pada pertunjukan seni Kethek Ogleng yang
penata lihat masih sedikit penari perempuan yang ikut serta melakukan

gerakan akrobatik seperti penari laki-laki.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa pertanyaan

kreatif untuk diwujudkan dalam karya antara lain :

Bagaimana jika penari perempuan memperagakan gerakan monyet dan
akrobatik ?

Bagaimana mengembangkan gerakan dari Kethek Ogleng dengan
pengembangan berwatak kewanitaan atau keperempuanan (Feminin) karena

ditarikan oleh penari perempuan ?



Pertanyaan kreatif di atas menghantarkan pada sebuah rumusan ide
penciptaan koreografi kelompok. Koreografi kelompok adalah komposisi
yang ditarikan lebih dari satu penari atau bukan tarian tunggal (solo dance),
sehingga dapat diartikan dua penari (duet), tiga penari (trio), empat penar
(kuartet) dan seterusnya®, yaitu menciptakan koreografi kelompok dengan
jumlah penari perempuan 7 orang. Menggunakan bentuk sajian tari non-
literal adalah berisi tarian lepas, gagasannya tersusun dari pengolahan gerak
sebanyak-banyaknya yang menimbulkan kesan dalam secara keseluruhan
sajian.

Koreografi ~ kelompok yang —akan diciptakan antara lain
memunculkan gerakan-gerakan yang lincah, memunculkan gerakan
berwatak keperempuanan (Feminin), memunculkan gerakan akrobatik, dan
mengembangkan enam gerak pokok sebagai daya tarik utama agar tidak
menghilangkan karakteristik dari tari Kethek Ogleng lalu dikemas dengan
bentuk garapan baru. Adanya struktur penyajian tari, iringan tari, pola ritme,
dan rias busana.

Pada garapan ini akan mengambil dari karakter gerak kera dan
pengembangan enam gerak pokok dari tari Kethek Ogleng untuk
membentuk kesatuan motif gerak dalam koreografi kelompok yang berjudul

“Ngogleng”.

2003) .3

3Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok (Yogyakarta: Elkaphi,



A. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa pertanyaan
kreatif untuk diwujudkan dalam karya tari, yaitu :
1. Bagaimana jika penari putri dengan bentuk gerak keperempuanan

(feminine) memperagakan gerakan akrobatik yang lincah?

2. Bagaimana mengembangkan enam gerak pokok asli Kethek Ogleng ke

dalam garapan baru?

B. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan penciptaan adalah :

a. Membuat karya baru dengan inspirasi dan pijakan pada seni Kethek
Ogleng tanpa menghilangkan enam gerakan pokok agar lebih dapat
dinikmati oleh masyarakat umum.

b. Menghadirkan sebuah garapan baru yang berpijak dari seni Kethek
Ogleng yang ditarikan oleh penari perempuan.

c. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan vyaitu Tugas Akhir
Penciptaan Tari

2. Manfaat penciptaan adalah :
a. Lebih mengenalkan tarian khas dari Kabupaten Pacitan atau daerah
asal kepada masyarakat luas.
b. Meningkatkan pengetahuan tentang tari dan tradisi dari daerah asal.
c. Meningkatkan pengalaman dan kreatifitas dalam menerapkan ilmu

koreografi.



C. Tinjauan Sumber
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan
juga memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam koreografi ini
terdiri dari tiga elemen, yaitu sumber tertulis, wawancara atau sumber lisan,
dan videografi. Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya
dan juga memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam koreografi ini

terdiri dari sumber tertulis, dan wawancara atau sumber lisan, yaitu :

1. Sumber tertulis

Jacqueline Smith terjemahan oleh Ben Suharto, Komposisi Tari
Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (Yogyakarta: lIkalasti Yogyakarta,
1985). Buku ini mengulas tentang komposisi dalam mencipta tari. Buku ini
membantu penata dalam menerapkan metode-metode penciptaan tari.

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi (Bentuk-Teknik-1si) (Yogyakarta:
Cipta Media, 2014). Buku tersebut juga sebagai pedoman dalam
pemahaman Teknik koreografi. Buku tersebut juga sebagai pedoman dalam
pemahaman teknik menari. Buku ini menjadi acuan untuk pengolahan aspek
ruang, waktu, dan tenaga agar komposisi koreografi yang akan diciptakan
lebih variatif. Berdasarkan isi buku ini, penata mendapat kontribusi
wawasan mengenai elemen gerak dan komposisi koreografi, elemen
pendukung tari seperti musik pengiring juga menjadi acuan dalam proses
penciptaan koreografi.

Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok

(Yogyakarta: Elkaphi, 2003). Buku ini mengulas tentang penciptaan seni



tari yang dapat memenuhi kembali referensi para pencipta tari, sehingga
para koreografer (akademik) mampu melakukan pengembangan kreatifitas
dan produktivitasnya. Proses pembentukan koreografi kelompok juga
dibahas secara jelas dan mudah dipahami.

Hendro Martono, Buku Ruang Pertunjukan dan Berkesenian
(Yogyakarta: Cipta Media, 2012). Buku ini mengulas tentang pengetahuan
panggung barat maupun tradisional. Buku ini sebagai acuan penggarapan
karya pada panggung, khusus nya pada bentuk panggung Procenium.

Bakti Sutopo, Agoes Hendriyanto, dan Arif Mustofa, dalam buku
Tari Kethek Ogleng Seni Monumental (Bantul: Lembaga Ladang Kata,

2018). Buku ini berisi informasi seni Kethek Ogleng secara umum dan rinci

pada penulisan dan karya.

Bakti Sutopo, Agoes Hendriyanto, dan Arif Mustofa, dalam buku
Gerakan Pokok Seni Kethek Ogleng (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2019).
Buku ini berisi tentang gerakan Blendrong dalam seni Kethek Ogleng, enam

gerakan dasar seni Kethek Ogleng, dan gerak klasik Kethek Ogleng.

2. Sumber lisan

Sukisna, Lahir di Klaten 11 Oktober 1965. Saat ini bertempat tinggal
di Dusun Banaran Rt.02 Rw.03, Desa Tokawi, Kecamatan Nawangan,
Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Sukisna pekerja sebagai wiraswasta, dan
beliau adalah pegiat pelestarian dan pembinaan seni Kethek Ogleng di

sanggar Condro Wanoro Desa Tokawi. Informasi yang didapat dari
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wawancara yang dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Oktober 2022 melalui
aplikasi Media Sosial yaitu Whatsapp.

Bakti Sutopo, lahir di Pacitan pada tanggal 8 September 1980 di
Kabupaten Pacitan. Beliau beralamat di Rt.06 Perumnas Barean Ploso,
Pacitan, Jawa Timur. Bekerja sebagai dosen dan peneliti. Berkontribusi
pada kesenian Kethek Ogleng dalam penelitian dan pelestari.

Bambang Setyo Utomo yang biasa dikenal El Pacitano lahir pada 16
September 1981 di Pacitan Provinsi Jawa Timur. Beliau adalah guru Bahasa
Inggris di SMP Negeri | Tegalombo, Kecamatan Tegalombo, Kabupaten
Pacitan, dan sekaligus pegiat seni budaya. Beliau merupakan sekretaris
Dewan Kesenian Pacitan dan sekretaris Lembaga Seni Budaya
Muhammadiyah Pacitan. Pernah melakukan penelitian terhadap seni tari
Kethek Ogleng dengan mendatangi dan bertemu langsung di kediaman
pencipta seni tari Kethek Ogleng yaitu Sutiman. Hasil diskusi ini akhirnya
mengantarkan Sutiman memperoleh hak cipta seni tari Kethek Ogleng atas

namanya sendiri melalui tim Pacitan Culture Studies.

3. Diskografi

Dokumentasi = dari  kanal  youtube  dengan  link

https://youtu.be/VPOAMRXNUPY ?si=PoChWqBfrFY2q77] dari ACM

Channel yang berjudul Tari Kethek Ogleng versi ASLI karya SutimanPacitan.
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https://youtu.be/vPOAmRxNuPY?si=PoChWgBfrFY2q77l

ERTaps ko e
s = Rk :
Gambar 3. Tari Kethek Ogleng karya Sutiman

(Sumber : Youtube ACM Channel diakses pada tanggal 05 April 2024)

Dalam video dari kanal youtube ini menampilkan tarian lepas
Kethek Ogleng, karena ada dua versi tari Kethek Ogleng yaitu tarian lepas
dan yang dipentaskan menggunakan alur cerita Panji.

Dokumentasi karya dari kanal Youtube Moko Dance Studio dengan

link: https://youtu.be/taT1VV9pe2A?si=BOMGVOyYORoL YDyvG yang

berjudul Laku Mere.
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https://youtu.be/taT1VV9pe2A?si=BOMGVOy0RoLYDyvG

Gambar 4. Karya Laku Mere sebagai inspirasi garapan

(Sumber: Youtube Moko Dance Studio diakses pada tanggal 12 Februari 2024)

Laku Mere adalah sebuah karya dari Nur Diatmoko. Karya ini
berangkat dari riset terhadap binatang kera. Tarian yang menggambarkan laku
(proses perjalanan) mere (swara kera), sebagai impian dan harapan seseorang
dalam proses perjalanan sebagai penari Kethek Ogleng Wonogiri, merupakan
koreografi yang mengeksplorasi terhadap gerak tubuh. Karya ini sebagai

referensi atau tinjauan sumber dari karya “Ngogleng”.

4. Webtografi

Artikel bersumber dari Pemerintah Kabupaten Pacitan yang berjudul
Gebyar Seni Kethek Ogleng: Menapaki Langkah Menuju Suguhan

Internasional” dengan link: https://pacitankab.go.id/gebyar-seni-

kethek-ogleng-menapaki-langkah-menuju-suguhan-internasional/
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